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Abstract

Integrasi pembelajaran yang interaktif dan mendalam merupakan hal penting pada pengembangan kemampuan abad-21.
Mengintegrasikan siklus pembelajaran 7E, pebelajar diberdayakan untuk terlibat, mengeksplorasi, menjelaskan, menguraikan,
mengevaluasi, dan memperluas pemahaman mereka, sehingga mendorong tingkat retensi pengetahuan yang lebih dalam. Selain
itu, pengembangan keterampilan berpikir kreatif dalam portofolio ini memperkuat pemikiran kreatif dan kemampuan
pemecahan masalah, mempersiapkan pebelajar menghadapi tantangan dunia nyata. Saat kita menggali manfaat dan hasil dari
kerangka pembelajaran transformatif ini, menjadi jelas bahwa kursus media pembelajaran audio dan video dapat benar-benar
berkembang jika dilengkapi dengan siklus pembelajaran 7E dan keterampilan berpikir kreatif. Penelitian menggunakan desain
eksperimen semu. Subjek penelitian melibatkan dua kelas yakni kelas A sebagai kelompok eksperimen sejumlah 40 mahasiswa
dengan pembelajaran siklus 7E dan kelas B sebagai kelompok kontrol sejumlah 40 mahasiswa dengan pembelajaran
konvensional. Data yang telah terkumpul kemudian di Analisa untuk mendapatkan hasil menyeluruh tentang pengaruh antara
siklus pembelajaran 7E dan keterampilan berpikir kreatif terhadap hasil portofolio mahasiswa serta interaksi dari kedua faktor
tersebut yang diujikan dengan tes ANOVA dua jalur. Hasil penelitian ditemukan : (1) Terdapat perbedaan hasil belajar antara
mahasiswa yang menggunakan 7F Learning Cycle dan konvensional. (2)Terdapat perbedaan hasil portofolio mahasiswa yang
memiliki keterampilan berpikir kreatif tinggi dan rendah. (3) Terdapat interaksi antara 7E Learning Cycle dengan keterampilan
berpikir kreatif terhadap hasil portofolio.
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Introduction

Siklus pembelajaran 7E merupakan model pembelajaran berbasis konstruktivisme yang menekankan pada keterlibatan dan
partisipasi aktif pebelajar. Siklus pembelajaran 7E mendorong siswa untuk berpikir kritis dan memanfaatkan pengetahuan yang
ada untuk memperoleh pengetahuan baru (Balta & Sarac, 2016; Suardana dkk., 2018). Ciri utama siklus pembelajaran 7E antara
lain mengajukan masalah atau pertanyaan, kajian interdisipliner, eksplorasi otentik, kerja kooperatif, merancang dan
menyajikan karya. Siklus Pembelajaran 7E menyediakan kerangka terstruktur untuk merancang dan menerapkan pengalaman
belajar yang efektif. Berdasarkan pada prinsip-prinsip teori pembelajaran konstruktivisme, siklus pembelajaran 7E menekankan
keterlibatan aktif dan pengalaman langsung pebelajar. Memanfaatkan siklus pembelajaran 7E, pebelajar didorong untuk
mengeksplorasi, terlibat, dan merefleksikan pembelajaran mereka, meningkatkan pemahaman konsep dalam dan
pengembangan kognitif.

Siklus Pembelajaran 7E menggambarkan pebelajar terlibat dalam rangkaian tahap pembelajaran yang berkesinambungan.
Dimulai dari pengalaman konkret dan refleksi atas pengalaman, berkembang dengan membangun konsep abstrak dan
mengaplikasikannya melalui tindakan nyata. Model siklus pembelajaran 7E dirancang untuk memberikan peluang kepada
pebelajar agar dapat belajar secara aktif, mengaitkan suatu masalah dengan konteks praktis dalam upaya pemecahan masalah
(Mustaghfiroh, 2020). Learning Cycle 7E memungkinkan siswa terlibat aktif dengan materi dan menerapkan prinsip-prinsip
ilmiah dalam situasi dunia nyata (Istuningsth dkk., 2018). Memadukan Learning Cycle 7E dan keterampilan berpikir kreatif ke
dalam proses pembelajaran, dapat meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan.

Siklus Pembelajaran 7E meningkatkan pemahaman konseptual dan membantu mencegah kesalahpahaman. Siklus
Pembelajaran 7E membelajarkan untuk menerapkan pengetahuan dalam skenario dunia nyata dan mendorong untuk berpikir
lebih dari untuk berpikir melampaui pokok bahasan. Pendekatan siklus pembelajaran 7E tidak hanya meningkatkan pemahaman
dan retensi siswa terhadap materi, tetapi juga menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Dengan menggabungkan
Siklus Pembelajaran 7E dan keterampilan berpikir kreatif ke dalam praktik pengajaran mereka, pendidik dapat menciptakan
lingkungan belajar efektif yang mendorong keterlibatan siswa, pemahaman mendalam, dan pengembangan keterampilan.
Siklus Pembelajaran 7E mendorong siswa untuk bertanya, mengeksplorasi, dan memecahkan masalah secara kolaboratif,
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sehingga meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif (Parno dkk., 2019). Penggabungan keterampilan berpikir kreatif
dalam Siklus Pembelajaran 7E meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir di luar kebiasaan, mengeksplorasi perspektif
berbeda, dan menghasilkan solusi inovatif.

Siklus pembelajaran 7E memungkinkan pebelajar terlibat secara aktif. Tahap keterlibatan meningkatkan keinginan pebelajar
untuk belajar. Tahap eksplorasi memungkinkan mahasiswa untuk mempelajari konsep secara mendalam. Tahap penjelasan
memastikan pemahaman yang konkret melalui penjelasan materi oleh pembelajar. Tahap pembuatan membantu pebelajar
mengaitkan konsep-konsep dengan pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya. Tahap evaluasi memungkinkan pebelajar
untuk mengevaluasi pemahaman melalui penilaian yang menyeluruh. Tahap Penambahan mendorong pebelajar untuk
mengembangkan ide-ide lebih lanjut dan meningkatkan kemampuan dalam analisis dan sintesis. Siklus pembelajaran 7E
menciptakan pengalaman pembelajaran mendalam tentang konsep dan aplikasinya dalam situasi dunia nyata. Siklus
pembelajaran 7E dapat diterapkan dengan baik, menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan berpusat pada pebelajar.

Pada studi sebelumnya ditemukan dengan penggunaan pembelajaran siklus 7E dapat meningkatkan hasil belajar. 7E learning
cycle dapat meningkatkan berpikir kreatif pebelajar (Parno dkk., 2019). Model 7E Learning cycle memiliki pengaruh yang
besar terhadap hasil belajar (Marfilinda dkk., 2020). 7E Learning cycle terbukti efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep
dan kemampuan pemecahan masalah pebelajar (Primanda dkk., 2019). Pembelajar memberikan kesempatan otentik dan
bermakna bagi pebelajar untuk memperoleh dan menerapkan keterampilan abad ke 21. Siklus pembelajaran 7E membekali
pebelajar dengan keterampilan dan kompetensi yang dibutuhkan untuk berkembang. siklus pembelajaran 7E muncul sebagai
mercusuar pedagogi yang efektif (Yunaini dkk., 2022). Pebelajar akan menemukan jati diri dalam dunia yang dinamis. Siklus
pembelajaran 7E pada pemahaman pebelajar dan hasil belajar menjadi lebih signifikan. Pengenalan ini menggali peran penting
yang dimainkan oleh siklus pembelajaran 7E dalam meningkatkan pemahaman dan hasil di tengah lanskap pendidikan saat ini.
Dengan mengeksplorasi nuansa setiap tahap dan mempertimbangkan penerapannya dalam konteks tantangan kontemporer,
kami memperoleh wawasan berharga untuk mengembangkan pendidikan yang bermakna di dunia yang kompleks dan saling
terhubung saat ini.

Pembelajaran pada perguruan tinggi memberikan mahasiswa pengetahuan dan keterampilan baru. Perguruan tinggi juga
memberikan tantangan dan peluang untuk mengembangkan kreativitas, keterampilan, kepribadian dan kebutuhan mahasiswa.
Mabhasiswa diberikan kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan melalui realitas dan dinamika bidang seperti
mengembangkan keterampilan, masalah praktis, interaksi sosial, kolaborasi, manajemen diri, peningkatan kinerja dan hasil
(Sigal dkk., 2020). Siklus Pembelajaran 7E meningkatkan keterampilan berpikir dan kreativitas siswa dalam pemecahan
masalah. Dengan melibatkan mahasiswa dalam eksplorasi otentik dan kerja kooperatif, siklus pembelajaran 7E mendorong
untuk berpikir kritis, menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks baru, dan menghasilkan solusi inovatif.

Penerapan pembelajaran siklus 7E sejalan dengan konstruktivisme. Konstruktivisme menekankan peran aktif pebelajar dalam
membangun pengetahuan dan pemahaman. Konsep konstruktivisme berpendapat bahwa pebelajar bukanlah "penyerap"
informasi semata, tetapi sebagai "pembangun" pengetahuannya sendiri melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman
belajar (Bai dkk., 2018; Pan dkk., 2023). Pebelajar dianggap individu aktif dalam mengonstruksi pengetahuan, membangun
struktur kognitif berdasarkan pengalaman dan pemahaman yang diperoleh. Pengaplikasian kecerdasan untuk menyelesaikan
suatu permasalahan baik personal maupun sosial.

Berpikir kreatif memainkan peran penting pada pembelajaran. Keterampilan berpikir kreatif dapat membantu pebelajar
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, berpikir di luar kebiasaan, dan menghadapi tantangan dengan perspektif
baru. Dengan menerapkan Learning Cycle 7E, pendidik dapat secara efektif menumbuhkan dan menumbuhkan pemikiran
kreatif pada siswa. Learning Cycle 7E berfokus pada eksplorasi otentik dan studi interdisipliner, siklus pembelajaran
mendorong siswa untuk berpikir melampaui batas-batas pengetahuan tradisional dan mengeksplorasi perspektif yang berbeda.
Pebelajar diberikan kesempatan untuk menunjukkan kreativitas dan ide-ide inovatif melalui desain dan portofolio.
Keterampilan berpikir kreatif tidak hanya meningkatkan kepercayaan diri, Keterampilan berpikir kreatif memungkinkan
menerapkan pengetahuan dalam masalah dunia nyata.

Penilaian portofolio merupakan metode penilaian autentik yang selaras dengan prinsip konstruktivisme dan pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Penilaian portofolio menekankan pentingnya penerapan di dunia nyata dan memungkinkan pebelajar
untuk mengambil kepemilikan atas pembelajaran mereka. Penggunaan portofolio memungkinkan peserta didik untuk bertindak
secara mandiri, menilai kekuatan-kelemahan. Penilaian portofolio meningkatkan persepsi dan keterlibatan dalam pembelajaran
(Abdel Rahman Abdel Rahman & Hamdi Mohamed, 2017). penilaian portofolio mendorong evaluasi diri siswa, evaluasi teman
sejawat, partisipasi aktif dan memupuk pemahaman komprehensif tentang kemajuan mereka sendiri dan tujuan jangka panjang
(Narayan, 2022). Pendekatan ini mendorong pebelajar untuk kreatif dalam membuat pilihan berdasarkan informasi, dan
merefleksikan proyek mereka sendiri.

Fleksibilitas dan kreativitas merupakan keuntungan asesmen portofolio pada dalam proses penilaian mata kuliah media audio
dan video pembelajaran. Penilaian portofolio mendorong pembelajaran seumur hidup dengan memungkinkan untuk
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mengumpulkan, memantau dan mempelajari pengalaman belajar (Kwok & Hui, 2018). Mahasiswa dinilai berdasarkan
kemampuannya dalam menggunakan sudut kamera, teknik pencahayaan, atau desain suara secara efektif untuk menyampaikan
pesan atau membangkitkan emosi. Dengan memberikan pedoman dan rubrik yang jelas, dosen dapat memastikan bahwa
penilaian dilakukan secara adil dan konsisten namun tetap memungkinkan adanya individualitas dan kreativitas.

Penilaian portofolio memberikan pandangan holistik tentang kemajuan belajar pebelajar. Penilaian portofolio tidak hanya
berfokus pada produk akhir, dosen dapat memeriksa keseluruhan proses — mulai dari bertukar pikiran hingga perencanaan,
pembuatan video pembelajaran, pengeditan, dan refleksi pada media video pembelajaran yang telah dikerjakan. Penilaian
portofolio memungkinkan dosen memperoleh wawasan tentang keterampilan pemecahan masalah mahasiswa, kemampuan
kolaborasi, dan praktik refleksi diri (University of South Africa & Van Wyk, 2017). Hal ini juga memberikan peluang untuk
penilaian formatif selama proses berlangsung, memungkinkan dosen memberikan umpan balik dan dukungan tepat waktu.

7E learning cycle dan keterampilan berpikir kreatif meningkatkan hasil portofolio dengan mendorong siswa untuk aktif,
berpikir kritis, dan kreatif dalam pembelajaran. 7E learning cycle berpusat pada pebelajar, di mana pebelajar didorong untuk
aktif mengeksplorasi materi, mengajukan pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri. Hal ini dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa, pebelajar dilatih untuk berpikir out of the box dan memecahkan masalah dengan kreativitas.
Hasil belajar berupa portofolio, mencerminkan pemahaman yang mendalam, kreativitas, dan ekspresi personal pebelajar
terhadap materi pembelajaran, menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dan relevan untuk mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan masa depan.

Method

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran 7E dan keterampilan berpikir kreatif terhadap hasil
belajar mahasiswa. Desain eksperimen semu dipilih sebagai rancangan penelitian yang sesuai untuk menjawab permasalahan
penelitian ini. Sampel penelitian terdiri dari 80 mahasiswa yang dibagi menjadi dua kelas secara acak. Sebelum pelaksanaan
perlakuan, seluruh mahasiswa diberikan tes keterampilan berpikir kreatif untuk mengidentifikasi kelompok mahasiswa dengan
keterampilan berpikir kreatif tinggi dan rendah pada setiap kelas. Dengan demikian, setiap kelas penelitian memiliki
representasi mahasiswa dengan tingkat keterampilan berpikir kreatif yang beragam.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan rubrik dan angket sebagai instrumen penelitian. Rubrik digunakan untuk menilai
hasil portofolio mahasiswa sebagai indikator hasil belajar, sementara angket digunakan untuk mengukur tingkat keterampilan
berpikir kreatif mahasiswa. Setelah data terkumpul, analisis data dilakukan menggunakan uji ANOVA dua jalur untuk menguji
pengaruh utama model pembelajaran 7E, keterampilan berpikir kreatif, serta interaksi antara kedua variabel tersebut terhadap
hasil portofolio mahasiswa.

Findings & Discussion

Findings

Analisis data menggunakan uji ANOVA dua jalur menunjukkan hasil yang signifikan terkait pengaruh model pembelajaran 7E
dan keterampilan berpikir kreatif terhadap hasil belajar mahasiswa. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar mahasiswa yang menggunakan model pembelajaran 7E dengan hasil belajar
mahasiswa yang menggunakan metode konvensional. Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 menunjukkan bahwa
perbedaan ini sangat kuat dan tidak terjadi secara kebetulan.

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan adanya pengaruh signifikan keterampilan berpikir kreatif terhadap hasil belajar
mahasiswa. Nilai signifikansi sebesar 0,035 mengindikasikan bahwa mahasiswa dengan keterampilan berpikir kreatif yang
lebih tinggi cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki keterampilan
berpikir kreatif yang lebih rendah.

Hasil analisis lebih lanjut menunjukkan adanya interaksi yang signifikan antara model pembelajaran 7E dan keterampilan
berpikir kreatif terhadap hasil belajar mahasiswa. Nilai signifikansi sebesar 0,046 mengindikasikan bahwa efektivitas model
pembelajaran 7E dipengaruhi oleh tingkat keterampilan berpikir kreatif mahasiswa. Dengan kata lain, model pembelajaran 7E
memberikan dampak yang lebih besar pada hasil belajar mahasiswa dengan keterampilan berpikir kreatif tinggi dibandingkan
dengan mahasiswa dengan keterampilan berpikir kreatif rendah

Discussion

Hasil penelitian ini memberikan gambaran yang jelas mengenai pengaruh model pembelajaran 7E dan keterampilan berpikir
kreatif terhadap hasil belajar mahasiswa. Temuan yang diperoleh mendukung hipotesis penelitian yang diajukan, yaitu model
pembelajaran 7E dan keterampilan berpikir kreatif secara signifikan mempengaruhi hasil belajar mahasiswa.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 7E secara signifikan meningkatkan hasil belajar
mahasiswa dibandingkan dengan metode konvensional. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyoroti
keunggulan model 7E dalam memfasilitasi pemahaman konsep yang lebih mendalam. Tahapan-tahapan dalam model 7E,
seperti engage, explore, dan elaborate, memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, sehingga meningkatkan pemahaman dan retensi materi.

Keterampilan berpikir kreatif juga terbukti menjadi faktor yang signifikan dalam mempengaruhi hasil belajar mahasiswa.
Mabhasiswa dengan tingkat keterampilan berpikir kreatif yang lebih tinggi cenderung memperoleh hasil belajar yang lebih baik.
Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif tidak hanya penting untuk memecahkan masalah, tetapi juga untuk
memahami konsep-konsep yang kompleks.

Temuan yang paling menarik adalah adanya interaksi yang signifikan antara model pembelajaran 7E dan keterampilan berpikir
kreatif. Model pembelajaran 7E tampaknya memberikan dampak yang lebih besar pada hasil belajar mahasiswa dengan
keterampilan berpikir kreatif yang lebih tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran 7E dapat menjadi wadah
yang efektif untuk mengembangkan dan mengasah keterampilan berpikir kreatif mahasiswa. Tahapan-tahapan dalam model
7E, seperti evaluate dan extend, mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menganalisis informasi dan
menghasilkan ide-ide baru.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan terhadap praktik pembelajaran di perguruan tinggi. Pertama, hasil
penelitian ini mendukung penggunaan model pembelajaran 7E sebagai alternatif yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar
mahasiswa. Kedua, hasil penelitian ini juga menyoroti pentingnya mengembangkan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa.
Perguruan tinggi perlu merancang kegiatan pembelajaran yang dapat merangsang dan mengembangkan keterampilan berpikir
kreatif mahasiswa.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini hanya melibatkan mahasiswa
dari satu program studi, sehingga generalisasi hasil penelitian perlu dilakukan dengan hati-hati. Kedua, penelitian ini hanya
mengukur hasil belajar dalam jangka pendek, sehingga belum diketahui apakah pengaruh model pembelajaran 7E dan
keterampilan berpikir kreatif bersifat jangka panjang.

Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 7E dan
pengembangan keterampilan berpikir kreatif secara signifikan berkontribusi pada peningkatan hasil belajar mahasiswa. Model
pembelajaran 7E, dengan tahapan yang terstruktur dan melibatkan mahasiswa secara aktif, telah terbukti efektif dalam
memfasilitasi pemahaman konsep yang lebih mendalam.

Selain itu, penelitian ini juga menegaskan pentingnya keterampilan berpikir kreatif dalam proses pembelajaran. Mahasiswa
dengan tingkat keterampilan berpikir kreatif yang lebih tinggi cenderung memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Interaksi
antara model pembelajaran 7E dan keterampilan berpikir kreatif menunjukkan bahwa model pembelajaran 7E dapat menjadi
wadah yang optimal untuk mengasah dan mengembangkan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi yang luas bagi dunia pendidikan, khususnya dalam konteks pembelajaran di
perguruan tinggi. Penggunaan model pembelajaran 7E dapat menjadi alternatif yang inovatif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Selain itu, perguruan tinggi perlu memberikan perhatian lebih pada pengembangan keterampilan berpikir kreatif
mahasiswa melalui berbagai kegiatan pembelajaran yang merangsang kreativitas dan inovasi.

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan melibatkan sampel yang lebih beragam, seperti mahasiswa dari berbagai
program studi dan perguruan tinggi. Selain itu, penelitian longitudinal dapat dilakukan untuk mengkaji pengaruh jangka panjang
dari model pembelajaran 7E dan keterampilan berpikir kreatif terhadap hasil belajar mahasiswa.
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